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“Sungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”
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“You can do everything if you think you can”
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RINGKASAN SKRIPSI

Luas tanah Aluvial yang ada di wilayah Kalimantan Barat sekitar 3,59 juta
hektar atau 24,42% dari total luas tanah yang terhampar di seluruh wilayah
kabupaten/kota (BPS Kalimantan Barat, 2020). Keadaan tanah Aluvial yang
berstruktur pejal dan padat karena kandungan liat tinggi sehingga akar tidak mampu
menembus tanah untuk menyerap unsur hara, pH yang rendah serta kejenuhan basa
yang rendah menyebabkan tanaman tidak dapat tumbuh baik sesuai syarat tumbuhnya.
Tanah Aluvial pada umumnya memiliki kandungan unsur hara N, P, K, Ca dan S
tertukar sangat rendah, Mg tertukar sedang, kadar bahan organik dalam tanah
umumnya sangat rendah, kapasitas tukar kation (KTK) rendah. Penggunaan tanah
Aluvial untuk budidaya tanaman jagung manis memerlukan penambahan amelioran
berupa biochar tankos dan biochar kotoran ayam. Teknologi pembuatan biochar
menjadi alternatif mengatasi permasalahan lahan sub optimal dengan mekanisme
mempertahankan unsur hara di dalam tanah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar tankos
dan biochar kotoran ayam terhadap ketersediaan unsur hara N, P, dan K dan
pertumbuhan tanaman jagung manis di tanah Aluvial. Penelitian ini dilakukan di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tanjungpura dan Laboratorium
Kimia dan Kesuburan Tanah untuk menganalisis data hasil penelitian. Penelitian ini
dilaksanakan dari bulan Desember hingga Maret 2023.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen lapangan dengan pola
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 taraf perlakuan yang diulang sebanyak
5 yang terdiri dari 2 set unit sampel sehingga terdapat 50 unit polybag. Perlakuan
dimaksud yaitu BO (kontrol), B1 (20 ton/ha), B2 (40 ton/ha), B3 (60 ton/ha), dan B4
(80 ton/ha).

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan program SPSS 26 for
windows, jika dari hasil analisis keragaman menunjukkan ada pengaruh pada taraf
0,05 maka analisis dilanjutkan dengan uji Ducan’s pada taraf nyata 5%. Berdasarkan
hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa biochar tankos dan biochar kotoran
ayam berpengaruh nyata terhadap pH tanah, C-organik, N-total tanah, P-tersedia, K-

tersedia, tinggi tanaman dan diameter batang tanaman. Dosis terbaik terdapat pada



perlakuan B3 (60 ton/ha) untuk meningkatkan pH H.O dan N-total tanah menunjukkan
nilai yaitu 6.92 (netral) dan 0.53% (tinggi), hasil P-tersedia yaitu 710.02 (sangat
tinggi), K-tersedia 9.09 (sangat tinggi) dan C-organik 2.28 (sedang).
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalimantan Barat memiliki tanah Aluvial sekitar 3,59 juta Ha atau 24,42% dari
total luas tanah yang ada di seluruh wilayah kabupaten/kota (Badan Pusat Statistik,
2020). Terdapat permasalahan penggunaan tanah Aluvial yaitu sifat fisik tanah Aluvial
berstruktur pejal dan padat karena kandungan liat tinggi dan bahan organik rendah
serta permeabilitas rendah (Cahyani, dkk., 2014). Sifat biologi tanah Aluvial rendah
akan bahan organik sehingga mikroorganisme tanah sedikit. Sifat kimia berupa
rendahnya unsur hara, pH dan kejenuhan basa rendah (Warisno dan Dahana, 2010).
Satu diantara tanaman yang produktivitasnya masih rendah adalah tanaman jagung
manis.

Pemanfaatan tanah Aluvial sebagai media tanam untuk tanaman jagung manis
dihadapkan pada tingkat kesuburan tanah dan produktivitas yang rendah. Sifat kimia
pada tanah Aluvial masih tergolong rendah terutama di daerah Kalimantan Barat
dengan pH 4 - 5 yang perlu ditingkatkan karena tidak sesuai dengan syarat tumbuh
tanaman jagung manis yang menginginkan pH 5,5 - 6,8. Jika tanah terlalu masam maka
ketersediaan unsur hara rendah terutama unsur Kalsium, Magnesium, Fosfor dan
Molibdenum. Kandungan pH yang rendah pada tanah Aluvial akan menghambat
pertumbuhan tanaman dan produksi tanaman jagung manis serta menurunkan kualitas
tanaman jagung manis. Tanah Aluvial agar dapat dikembangkan untuk tanaman
jagung dan menjadi lahan produktif diperlukan pengolahan tanah yang tepat sehingga
lebih sesuai untuk pertumbuhan tanaman jagung manis.

Berbagai jenis jagung yang dikenal di Indonesia, diantaranya adalah jagung
manis (Zea mays L. saccharata Sturt), atau sering disebut sweet corn. Jagung
merupakan jenis tanaman yang memiliki daya adaptasi yang tinggi dan dapat
dibudidayakan hampir di berbagai macam jenis tanah, kriteria yang cocok untuk
tanaman jagung manis adalah tanah yang subur, drainase baik, pH netral (5,5 — 6,8)
serta kadar air yang cukup. Menurut Data Produksi Pangan Tanaman Jagung di Kubu
Raya dari tahun 2019 - 2020, bahwa budidaya tanaman jagung mengalami penurunan
hasil produksinya dapat dilihat pada tahun 2019 diperoleh hasil produksi tanaman

jagung sebesar 9.712 ton, hasil produksi jagung di seluruh Kalimantan Barat sebanyak



238.801 ton. Sedangkan tahun 2020 hasil produksi tanaman jagung sebesar 4.009 ton
dan hasil produksi jagung di Kalimantan Barat sebanyak 238.441 ton.

Produktivitas jagung manis yang rendah di daerah Kubu Raya disebabkan
karena pembudidayaan dilakukan pada lahan yang memiliki kesuburan tanah yang
rendah, kadar hara rendah, bahan organik dalam tanah rendah dan pH tanah masam,
agar produktivitas jagung manis meningkat diperlukan bahan organik yang mampu
mengikat unsur hara dan sebagai pembenah tanah. Untuk mengatasi masalah tersebut
dapat dilakukan dengan upaya pemupukan (Hakim, dkk., 1987). Beberapa hasil
penelitian menunjukkan penambahan biochar dapat meningkatkan kesuburan tanah
dan mampu memulihkan kualitas tanah yang telah terdegradasi (Atkinson, et al., 2010;
Glaser, et al., 2002). Penambahan biochar pada tanah pertanian berfungsi untuk
meningkatkan ketersediaan hara, retensi hara, dan retensi air (Glaser, et al., 2002).

Biochar merupakan bentuk karbon stabil yang dihasilkan dari proses pirolisis
bahan-bahan organik. Sifat fisik biochar yang memiliki banyak ruang pori, kadar air
titik layu permanen yang rendah serta kapasitas air tersedianya tergolong tinggi
mampu memperbaiki sifat fisika tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman (Santi
dan Goenadi, 2010). Biochar memiliki kandungan C, N, P, K, Ca, Mg, Na, Cu, Zn,
Mn dan mineral lainnya. Mutu biochar sangat tergantung pada bahan baku dan proses
pembuatan (pirolisis).

Sifat kimia biochar yang berperan adalah bahwa permukaan biochar memiliki
gugus fungsional yang dapat bersifat hidrofilik hidrofobik, dan dapat bersifat asam dan
basa, sehingga dapat bereaksi dengan larutan di sekitarnya. Sifat fisik biochar yang
dapat berguna sebagai pembenah tanah adalah luas permukaan yang besar dan adanya
pori mikro, yang membuatnya memiliki sifat kemampuan menyerap. Sifatsifat fisika
dan kimia biochar ini berpotensi memperbaiki sifat tanah seperti distribusi pori, bobot
isi, kapasitas memegang air tanah (Mukherjee & Lal, 2013). Adanya gugus fungsional
pada biochar memberi peluang terjadinya muatan negatif dari permukaan biochar,
ketika mengalami hidrolisis di dalam tanah. Muatan negatif yang timbul tersebut dapat
meningkatkan kemampuan biochar di dalam tanah untuk mengikat kation hara
tanaman yang dapat dipertukarkan. Biochar tankos dan biochar kotoran ayam yang
dibuat dengan kontiki pada suhu >400° dengan perbandingan 25:75.



Kotoran ayam merupakan bahan organik yang banyak digunakan sebagai
pupuk organik yang memberikan pengaruh terhadap ketersediaan unsur hara dan
memperbaiki struktur tanah. Kotoran ayam dapat digunakan sebagai pupuk organik
untuk berbagai komoditas tanaman (Harsono, 2009). Kotoran ayam mengandung
unsur hara nitrogen (N) (3,21%), fosfor (P) (3,23%), yang tinggi dibandingkan pupuk
organik lain (Yusnaini, 2009).

. Rumusan Masalah

Tanah Aluvial memiliki permasalahan seperti miskin unsur hara makro dan
mikro, pH H2O pada tanah Aluvial yaitu 4,11 (masam) dan pH KCI 3,72 (sangat
masam) sedangkan syarat untuk pertumbuhan tanaman jagung manis yang baik pada
tingkat kemasaman tanah dengan pH 5,5 sampai 6,8. Kandungan C-organik tergolong
tinggi yaitu 4,61%, N-total 0,66% (tinggi), P.Os 56,81 ppm (tinggi), Kalium 5,31 cmol
(+) kg* (tinggi), Magnesium 2,47 cmol (+) kg™ (tinggi), Kalium 0,19 cmol (+) kg*
(sangat rendah), Natrium 0,32 cmol (+) kg (rendah), memiliki nilai KTK 20,71 cmol
(+) kg* (sedang) dan nilai kejenuhan basa rendah yaitu 32,57%. Reaksi tanah yang
masam pada tanah Aluvial dapat menyebabkan unsur hara terutama unsur hara yang
rendah seperti K, tetapi pada unsur Al, Fe dan Mn dalam jumlah berlebihan sehingga
menjadi racun bagi tanaman dan memiliki C/N yang bervariasi.

Keadaan tanah Aluvial tersebut memiliki tingkat kesuburan yang rendah hal
ini menyebabkan tanaman jagung tidak dapat tumbuh dengan baik karena ketersediaan
air, udara tanah dan unsur hara rendah sehingga pertumbuhan akar terhambat dan dapat
menyebabkan terganggunya penyerapan air dan unsur hara, yang pada akhirnya
tongkol jagung tidak dapat berkembang dengan baik. Upaya untuk mengatasi
permasalahan pada tanah Aluvial adalah dengan penambahan kapur dan bahan organik
seperti biochar tankos dan biochar kotoran ayam yang dapat meningkatkan kesuburan
tanah. Penelitian ini menggunakan biochar berbahan dasar tankos dan diperkaya
kotoran ayam untuk meningkatkan produktivitas tanah Aluvial. Biochar Kotoran
Ayam meninggalkan efek residu yang sangat membantu dalam menyediakan C-
organik dalam jangka waktu yang lama, sehingga dapat meningkatkan kesuburan pada
tanah Aluvial.



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian biochar tankos dan
biochar kotoran ayam terhadap ketersediaan unsur hara N, P, dan K dan pertumbuhan

tanaman jagung manis di tanah Aluvial.



